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Dalam hal pemilihan karyawan yang akan diputus kontrak
dan karyawan yang diperpanjang kontrak, pengambilan keputusan
selama ini masih banyak yang menggunakan cara-cara sistematis
dengan tidak mempertimbangkan seluruh faktor evaluasi kinerja dan
cenderung subjektif. Seperti ketidaksukaan atau masalah pribadi dan
faktor kekeluargaan. Sehingga tidak jarang para karyawan harus
mengalami dampak berupa ketidakadilan dan dirugikan, kualitas
berkerja, hingga yang dampak terburuk adalah produktifitas jauh
menurun. Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang membantu
untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dan
pengimplementasian sistem yang digunakan untuk menetapkan
keputusan. Sistem pendukung keputusan dapat dikatakan suatu model
dalam proses pengambilan keputusan pada sistem informasi interakif.
Pengambilan keputusan suatu tindakan untuk mencapai tujuan serta
sasaran tertentu pada proses pemilihan. Proses pengambilan
keputusan terdapat sebuah mekanisme dengan adanya metode pada
sistem pendukung keputusan untuk menghasilkan keputusan yang
terbaik. Hasil dari Penelitian adalah Terciptanya sebuah sistem
Pendukung Keputusan dengan Menggunakan metode Elimination and
Choice Translation Reality (ELECTRE) agar sistem yang digunakan
untuk faktor keadilan untul karyawan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karyawan merupakan salah satu komponen paling
penting yang dimiliki oleh perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang,
kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan
laba.Tidak ada 1 perusahaan yang mampu bertahan
jika perusahaan tersebut tidak memiliki karyawan
yang dapat berkerja dengan baik dan maksimal.

Berdasarkan data yang di rilis CNBC Indonesia
Angka Berdasarkan data Kementrian Ketenagakerjaan
(Kemenaker) per 7 April 2020. Di Indonesia, akibat
perekonomian yang buruk yang di masa pandemic
covid-19 ini, ancaman PHK massal mencapai 1.2 juta

pekerja. Sejalan dengan arahan pemerintahan untuk
terus melakukan upaya untuk mempertahankan
perekonomian, pada tahun 2021 dan tahun yang akan
datang, maka penerapan teknologi adalah salah satu
solusi untuk mewujudkannya. Misalnya penerapan
teknologi yang tepat dalam pengurangan karyawan
dan perpanjangan kontrak karyawan, agar pemilihan
karyawan yang akan putus kontrak dan perpanjangan
kontrak tepat sasaran dan objektif agar karyawan yang
akan di perpanjang kontrak adalah karyawan yang
memiliki etos kerja dan produktifitas yang tinggi.
Dalam hal pemilihan karyawan yang akan diputus
kontrak dan karyawan yang diperpanjang kontrak,
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pengambilan keputusan selama ini masih banyak yang
menggunakan cara-cara sistematis dengan tidak
mempertimbangkan seluruh

faktor evaluasi kinerja dan cenderung subjektif.
Seperti ketidaksukaan atau masalah pribadi dan faktor
kekeluargaan. Sehingga tidak jarang para karyawan
harus mengalami dampak berupa ketidakadilan dan
dirugikan, kualitas berkerja, hingga yang dampak
terburuk adalah produktifitas jauh menurun.

Dari permasalahan di atas maka dilakukan proses
penelitian  guna  mendapatkan  solusi  untuk
menentukan karyawan yang pantas untuk diputus
kontrak dan perpanjangan kontrak, dapat diselesaikan
dengan suatu ilmu dengan pengambilan keputusan
yaitu Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian
dari sistem informasi berbasis komputer termasuk
sistem berbasis pengetahuan atau menajemen
pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem
komputer yang mengolah data menjadi informasi
untuk mengambil keputusan dari masalah semi
terstruktur yang spesifik[1]. Hal ini juga untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semi terstruktur dan tidak terstruktur, dimana
seseorang tidak mengetahui bagaimana keputusan itu
harus dibuat.

Ada beberapa metode yang terdapat pada
Sistem Pendukung Keputusan, salah satunya yaitu
metode Elimination and Choice Translation Reality
(ELECTRE).

Metode Eliminaton and Choice Translation
Reality(ELECTRE) ELECTRE merupakan metode
yang digunakan untuk proses perangkingan atau
memilih alternatif terbaik yang berdasarkan pada
hubungan outranking dan menggunakan indeks
kesesuaian dan ketidaksesuaian untuk menganalisa
hubungan antar alternatif[2].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Sistem Pendukung Keputusan

Pendapat beberapa ahli bahwa Sistem
Pendukung Keputusan atau Decision Support System
(DSS) dibuat untuk meningkatkan proses dan kualitas
hasil pengambilan keputusan, dimana DSS dapat
memadukan  data dan  pengetahuan  untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses
pengambilan keputusan tersebut, disamping itu Sistem
Pendukung  Keputusan juga  memberdayakan
resources individu secara intelek dengan kemampuan
komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan dan
berhubungan dengan manajemen pengambilan
keputusan serta berhubungan dengan masalah-
masalah yang semi terstruktur[3].

Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan
antarmuka pengguna yang mudah dan dapat

menggabungkan pemikiran pengambil keputusan.

DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen

dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis

dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan

kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan

untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan

tetapi memberikan perangkat interaktif yang

memungkinkan ~ pengambil  keputusan  untuk

melakukan berbagai analisis menggunakan model-

model yang tersedia[4]

2.1.1 Karakteristik Sistem
Keputusan

Menurut Turban (2005), ada beberapa karakteristik

dari SPK, diantaranya adalahasebagaiaberikut:

1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi.

2. Mendukung beberapa keputusan yang saling

berinteraksi.

3. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan.

4. Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan

model.

5. Menggunakan baik data ekternal maupun internal.

6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal

seeking analysis.

7. Menggunakan beberapa model kuantitatif[5].

2.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Tujuan dari sistem pendukung keputusan, yaitu

sebagai berikut :

1.Membantu manajer dalam pengambilan keputusan

atas masalah semiterstruktur.

2.Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer

dan bukannya dimaksudkan untuk

menggantikan fungsi manajer.

3.Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil

manajer lebih dari pada perbaikan efisiensinya.

4.Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan

para pengambil keputusan untuk melakukan

banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang

rendah.

5.Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan

dan penyimpanan.

6.Peningkatan  produktivitas. Membangun satu

kelompok pengambil keputusan,  terutama para

pakar, bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi

bisa mengurangi ukuran kelompok dan

memungkinkan para anggotanya untuk berada

di berbagai lokasi yang berbeda-beda.

7.Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan

kualitas keputusan yang dibuat.

Pendukung

2.1.3 Komponen Pendukung Keputusan

Adapun komponen-komponen dari SPK adalah
sebagai berikut.:

1. Data Management Termasuk database, yang
mengandung data yang relevan untuk  berbagai
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situasi dan diatur oleh software yang disebut Database
Management System (DBMS).
2. Model Management Melibatkan model finansial,
statistikal, management  science, atau berbagai
model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan
ke sistem suatu kemampuan analitis, dan manajemen
software yang dibutuhkan.
3. Communication User dapat berkomunikasi dan
memberikan perintah pada DSS melalui subsistem ini.
Ini berarti menyediakan antarmuka.
4. Knowledge Management Subsistem optional ini
dapat mendukung subsistem lain atau bertindak atau
bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.
2.1.4 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Subri (2011), manfaat yang dapat diambil
dengan menggunakan sistem pendukung keputusan
yaitu:
1.Mempunyai kemampuan mendukung pemecahan
masalah yang komplek.
2.Bereaksi cepat terhadap situasi yang tidak
diharapkan pada kondisi yang berubah  sistem
pendukung keputusan melakukan analisis kuantitatif
dengan sangat cepat dan menghemat waktu.
3.Mempunyai kemampuan dengan mencoba berbagai
strategi berbeda kondisi dengan tepat dan cepat.
4. Belajar dan mengembangkan program baru dengan
menggunakan pola analisis.
5.Membangun jembatan komunikasi, sehingga
pengumpulan data dan pemecahan masalah yang
merupakan alat untuk meningkatkan kerjasama tim.
6.Meningkatkan pengendalian  pengukuran dan
meningkatkan kinerja organisasi.
7.Menghemat biaya, pembuatan atau menghemat
biaya akibat keputusan yang salah.
8.Keputusan  lebih  objektif dan  konsisten
dibandingkan dengan intuisi saja.
9.Meningkatkan efektifitas manajerial dengan
menghemat waktu kerja pada bidang analisis,
perencanaan dan pelaksanaan.
10.Meningkatkan produktivitas dari analisis[7].
2.2 Perpanjangan Kontrak Kerja Karyawan
Untuk meningkatkan kinerja dan produktifitas
secara maksimal, maka perusahaan  dapat
memberlakukan penilaian terhadap kinerja tenaga
kerja, dan menerapkan sistem tenaga kerja kontrak.
Dalam perpanjangan tenaga kerja kontrak merupakan
agenda yang dilaksanakan oleh perusahaan dimana
tenaga kerja yang memiliki kinerja yang baik bagi
perusahaan berhak mendapat kontrak untuk masa
waktu kedepan.

Perpanjangan tenaga kerja kontrak dilakukan
dalam suatu periode tertentu, dan hanya tenaga kerja
yang memiliki potensi atau prestasi yang berhak
mendapatkan kesempatan untuk mendapat kontrak
selanjutnya. Sehingga perusahaan juga mendapatkan
sumber daya manusia yang terbaik. Sebagian besar

sistem pendukung keputusan yang digunakan
diperusahaan masih bersifat manual. Hal ini membuat
manajer atau pemilik perusahaan masih kesulitan
untuk menentukan perpanjangan kontrak kerja
karyawan setiap periodenya. Apabila dikembangkan
dengan benar, sistem pengambilan perpanjangan masa
kerja karyawan kontrak ini sangat membantu dalam
pengambilan keputusan. Dengan sistem pendukung
keputuisan ini membantu pimpinan perusahaan dalam
memtuskan pelamar mana yang akan dipilih.

Dalam istilah hukum pekerja kontrak sering
disebut “pekerja PKWT”, maksudnya pekerja dengan
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu. Hal ini dikarenakan
yang dinamakan pekerja kontrak itu bekerja
menggunakan sistem PKWT (Perjanjian Kerja Waktu
Tertentu). Dasar hukum dari pekerja kontrak atau
pekerja dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu
diatur dalam Pasal 56, 57, 58, dan 59 Undang-Undang
Ketenagakerjaan. Pada Pasal 56 ayat (1) Undang-
Undang “Ketenagakerjaan mengatur perjanjian kerja
dibagi menjadi dua jenis, yaitu perjanjian kerja waktu
tertentu dan perjanjian kerja untuk waktu tidak
tertentu. Perjanjian kontrak Kkerja untuk pekerja
PKWT memang dapat diperpanjang atau diperbaharui.
Akan tetapi, terdapat batasan waktunya”’[8].

2.3 Metode Elimination and Choice Translation

Reality (ELECTRE)

Metode Electre merupakan salah satu metode
analisis keputusan multi kriteria. Metode Electre
adalah untuk menangani hubungan outranking dengan
menggunakan perbandingan berpasangan antara
alternatif - alternatif berdasarkan kriteria yang sesuai.
Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternatif
yang lainya jika satu atau lebih kriterianya melebihi
(dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang
lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa[9].

Metode Electre digunakan pada kondisi
dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria
akan dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat
dihasilkan, dengan kata lain Electre digunakan untuk
kasus-kasus dengan banyak alternatif. Namun, hanya
sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif
dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika
satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan
dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama
dengan kriteria lain yang tersisa[10]

2.4 Flowchart

Pengertian Flowchart sendiri adalah sebuah
diagram simbol yang dapat menampilkan arus-arus
data serta tahapan-tahapan operasi yang terdapat
didalam suatu sistem yang digunakan editor ataupun
digunakan personal sistem. Flowchart merupakan
suatu chart ataupun bagan yang berisi flow atau aliran
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didalam program. Flowchart biasa dimanfaatkan
untuk keperluan dokumentasi dan sebagai alat bantuan
dalam melakukan komunikasi. Adapun jenis-jenis dari
flowchart itu sendiri, antara lain:

1. Flowchart Sistem atau yang biasa disebut system
flowchart adalah bagan yang dapat menampilkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dalam sebuah sistem.

2. Flowchart dokumen atau yang biasa disebut
document flowchart sering kali juga dinamakan
dengan flowchart formulir (form flowchart) adalah
salah satu jenis flowchart yang menampilkan arus dari
laporan dan formulir termasuk tembusannya.

3. Flowchart Skematik atau yang lebih dikenal dengan
schematic flowchart adalah jenis flowchart yang
menampilkan prosedur-prosedur yang ada didalam
sistem dengan  memanfaatkan  simbol-simbol
flowchart sistem, gambar komputer dan juga
peralatanperalatan yang digunakan sistem.

4. Flowchart Program atau yang lebih dikenal dengan
program flowchart adalah jenis flowchart yang
mendeskripsikan secara rinci setiap langkah dari
proses yang ada pada program.

5. flowchart proses adalah jenis flowchart yang
banyak digunakan dalam teknik industri untuk
menampilkan  proses-proses yang ada dalam
prosedur[11]

2.5 UML (Unified Modeling Language)

UML merupakan alat bantu dalam perancangan.
Unified Modeling Language adalah suatu bahasa yang
digunakan oleh industri untuk menvisualisasikan,
merancang dan mensimpan atau mendokumentasikan
suatu aplikasi perangkat lunak. Unified Modeling
Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar
yang dipergunakan untuk mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak.
UML merupakan metodologi dalam mengembangkan
sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat
untuk mendukung pengembangan sistem[12]. Unified
Modeling Language atau biasa disebut UML
merupakan sebuah pemodelan berorientasi objek dan
desain. Pemodelan ini pada awalnya digunakan oleh
Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivars Jacobson
pada tahun 1990. UML memiliki beberapa tahap
dalam pemodelan sistem yang pertama use case
diagram, activity diagram, dan class diagram[13].

251 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah sesuatu atau proses
merepresentasikan hal-hal yang dapat dilakukan oleh
aktor dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan.
Diagram use case merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan

dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi tersebut[14].
2.5.2 Class Diagram
Diagram kelas adalah diagram yang digunakan
untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-paket
yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang
sedang dikembangkan. Diagram kelas atau class
diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi [15].
2.5.3 Activity Diagram
Aktivitas merupakan kumpulan aksi- aksi.
Aksi-aksi melakukan langkah sekali saja tidak boleh
dipecah menjadi beberapa langkah lagi. Sebagai
contoh fungsi matematika, pemanggilan prilaku,
pemrosesan data. Aktivitas dapat mengakses atribut
dan operasi dan operasi classifier, tiap objek yang
terhubung dan parameter-parameter jika aktivitas
memiliki hubungan dengan prilaku. Ketika digunakan
untuk model proses bisnis, informasi itu biasanya
disebut procces-relevant data[16].
3. .METODOLOGI PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian, ada beberapa cara
yang dapat digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut :
1.Data Collecting
Dalam teknik pengumupan data terdapat beberapa
cara yang dapat dilakukan, diantaranya : (a) observasi,
dan (b) wawancara. Terkait observasi yang dilakukan
adalah observasi langsung pada PT.Bengkel Bangun
Servive terkait masalah-masalah yang dihadapi dalam
menentukan perpanjangan kontrak kerja karyawan.
Untuk wawancara, peneliti melakukan tanya jawab
langsung kepada HRD terkait hal-hal yang telah
didapatkan dalam proses observasi.
Berikut ini adalah data yang diberikan oleh pihak
PT.Bengkel Bangun Service kepada peneliti, yaitu
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Data Sekunder Dari Perusahaan

No Nama Cl1 c2 Cc3 C4
1 Kurang
Riski Fadilla Disiplin 2 Tahun Baik
Baik
2 Sangat Sangat
Khairul Fahmi <1 Tahun Baik
Disiplin Baik
3 | Muhammad Khuselmi Disiplin 2 Tahun Baik Baik
4 | Ridwan Gunawan Sangat =3 Tahun Baik Sangat
Disiplin Baik
5 | Dimas Imansvah Kurang <2 1 Tahun Baik Baik
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3.1 Metode Pengembangan Sistem
Dalam metode perancangan sistem khususnya

software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi
beberapa metode di antaranya algoritma waterfall atau
algoritma air terjun. Adapun konsep perancangan
sistem yang dilakukan dibagi atas beberapa fase yaitu:
1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan
fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini
akan ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-
elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian
masalah tersebut baik software maupun hardware.
2. Desain Sistem

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau
elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unified
Modelling Language, (2) pemodelan menggunakan
flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain
output dari sistem pendukung keputusan yang ingin
dirancang.
3. Pembangun Sistem

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana
melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang
dirancang baik dari sistem input, proses dan output
menggunakan bahasa pemograman php dan MySQL.
4, Uji Coba Sistem

Fase ini merupakan fase terpenting untuk
pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini
dikarenakan pada tahap ini akan dilakukan trial and
error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik
coding, desain sistem dan pemodelan dari sistem.
5. Implementasi atau Pemeliharaan

Fase ini adalah fase terakhir akhir dimana
pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan
menggunakan sistem ini. Dalam penelitian ini
pengguna atau end user nya adalah Pegawai Staff desa
di desa Tobing Jae Kecamatan Sorkam Barat.

3.2  Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-
langkah  penyelesaian suatu masalah  dalam
perancangan sistem pendukung keputusan pada
PT.Bengkel Bangun Service terkait menentukan
perpanjangan kontrak kerja karyawan dengan
menggunakan metode ELECTRE. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang efesien dan efektif
dalam perhitungan dan perangkingan, hal tersebut
dilakukan agar tidak terjadi kecurangan dalam
perangkingan nantinya
3.3.1 Flowchart Dari Metode ELECTRE

Berikut ini adalah flowchart dari metode
ELECTRE vyaitu sebagai berikut:

Gambar 3.2 Flowchart metode ELECTRE
3.3.2 Deskripsi Data Kriteria dan Alternatif
Berikut ini adalah data asumsi kriteria yang
digunakan untuk menentukan perpanjangan kontrak
kerja karyawan,.
Berikut ini langkah-langkah penyelesaaian
dengan menggunakan metode ELECTRE.
Tabel 3.2 Tabel Kriteria Bobot

No | Kode Kriteria | Nama Kriteria Bobot Kriteria
1 c1 Disiplin 0.30
2 c2 Lama Bekerja 0.20
3 Cc3 Kinerja 0,25
3 C4 Edka 0.25

Skala bobot yang diberikan untuk setiap
kriteria pada Menentukan menentukan perpanjangan
kontrak kerja karyawan :

Tabel 3.3 Disiplin

No Tanggung Jawab Nilai

1 | Sangat Disiplin 3

[

2 | Disiplin

3 | Kurang Disiplin 1

Tabel 3.4 Lama Bekerja

No Lama Bekerja Nilai
1 | =3 Tahun 3

2 | 1-2 Tahun 2

3 | <1 Tahun 1

Tabel 3.5 Kinerja
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No Kinerja Nilai
1 | Sangat Baik 3
2 | Baik 2
3 | Kurang Baik 1

Tabel 3.6 Etika

No Etika Nilai
1 | Sangat Baik
2 | Baik 2
3 | Kurang Baik 1

Tabel 3.7 Hasil Konversi Data Alternatif

Kode Nama ci|c2|c3|cCc4

Alternatif | Alternatif

Al Riski Fadilla 3 1 2 2

A2 Khairul Fahmi 2 2 2 2

A3 Muhammad 2 2 1 1
Khuselmi

A4 Ridwan 1 3 3 1
Gunawan

A5 Dimas 1 3 1 1
Imansyah

Berdasarkan data tabel di atas, berikut ini
adalah perhitungan metode ELECTRE nya untuk
mendapatkan hasil perangkingan terkait menentukan
perpanjangan  kontrak kerja karyawan pada
PT.Bengkel Bangun Service:

1. Menentukan Aggregate Dominance Matriks

exr = fri X Gt

€11 = —

e, =1x1=1
eiz=1x1=1
e, =0x1=0
eis=1x1=1
e;;=0x1=0
€22 = —

e,3=1x0=0
en=1x1=1
e,5=1x0=0

e31=0x1=0

e3,=0x1=0

€33 = —

e;,=0x1=0

e;5=1x0=0

e, =0x1=0

e, =0x1=0

€43=1x0=0

€4q = —

e4s5=1x0=0

es1;=0x1=0

es;=0x1=0

es3=1x0=0

ez, =1x1=1

€55 = —
[— 0 0 0 0
[T — 0 0 O]
11 0 — 0 O
llO 10 - 1J|
1 0 0 0 -

Dari hasil matriks agregate dominan dapat
disimpulkan bahwa A4 mendominasi
dengan nilai 1 paling banyak. Dengan kata
lain A4 (Ridwan Gunawan) merupakan
alternatif terbaik pada proses Perpanjangan
Kontrak karyawan pada PT. Bengkel
Bangun Service dengan menggunakan
metode ELECTRE

4. PEMODELAN
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1 Use case diagram

Berikut ini pemodelan use case diagram
perancangan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Menentukan Perpanjangan Kontrak Kerja
Karyawan Menggunakan Metode Elimination and
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Choice Translation Reality Pada PT. Bengkel Bangun
Service:

D
Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem

4.1.2 Activity diagram

Berikut pemodelan activity diagram
perancangan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Menentukan Perpanjangan Kontrak Kerja
Karyawan Menggunakan Metode Elimination and
Choice Translation Reality Pada PT. Bengkel Bangun
Service:

@
Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem

4.1.3 Class Diagram

Class Diagram merupakan suatu diagram
yang dapat menggambarkan seluruh hubungan dari
setiap class pada suatu sistem. Berikut ini adalah
rancangan Class Diagram dari sistem yang dirancang
yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.3Class Diagram Sistem
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kebutuhan Sistem
Dalam implementasi dan pengujian di dalam sistem
pendukung keputusan ini membutuhkan 2 buah
perangkat yaitu perangkat lunak dan perangkat keras.
Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Lunak
a.Sistem Operasi (OS) Minimum Windows 7
b.Microsoft Visual Basic
c.Microsoft Access
d.Crystal Report
2. Perangkat Keras
a.Komputer dengan Processor minimal Dual Core
b.Random Access Memory (RAM) minimal 4 GB
c.Hard Disk Minimal 500 GB
d.Mouse,Keyboard dan Monitor

5.2 Hasil Tampilan Antarmuka

Tampilan antar muka adalah gambar hasil tampilan
halaman dari aplikasi web sistem yang telah dibuat
yang disesuaikan dengan perancangan interface
pada BAB IV sebelumnya. Adapun gambaran
tampilannya adalah sebagai berikut:
1. Form Login

Form Login merupakan halaman untuk
menginput username dan password dari aplikasi
sistem pendukung keputusan ini Berikut ini adalah
tampilan dari Form Login yaitu sebagai berikut:
o Login - m] *

USERNAME

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
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2. Form Menu Utama

Form Menu Utama adalah halaman utama dari
sistem pendukung keputusan ini. Berikut ini adalah
tampilan antarmuka dari Form Menu Utama dari
aplikasi sistem pendukung keputusan ini:

|

PT.Bengkel Bangun Service

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama
3. Form Data Alternatif

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
Data alternatif dari aplikasi sistem pendukung
keputusan ini:

Gambar 5.5 Tampilan Form Proses ELECTRE

6. Form Form Hasil Laporan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka Laporan
dari aplikasi sistem pendukung keputusan ini i:

! Form Data Alternatif - o X
Kode Mersi Nlana et n Gambar 5.6 Tampilan Hasil Laporan
A0 Riski Fadila
AD2 Khairul Fahmi Jl Ringroad Pasar 8
A3 Muhammad Khuselmi JI Pancur Batu - -
o i Gursvan i Gt a. Setelah melakukan proses implementasi

A5 Dimas Imansyah JI.Sei Menciim

dan pengujian terhadap sistemnya,
terdapat  beberapa  kelebihan  dan

<

Gambar 5.3 Tz_impilan Form Data Alternatif kekurangan dari sistem yang dirancang,
4. form Data Kriteria ) ) berikut ini adalah kelebihan dan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form kekurangannya yaitu sebagai berikut :
Data Kriteria dari aplikasi sistem pendukung 1.Kelebihan Sistem
keputusan ini: Adapun kelebihan dari sistem pendukung

keputusan ini yaitu sebagai berikut :

a.Sistem pendukung keputusan ini dapat
membantu PT. Bengkel Bangun Service dalam
menetukan  Menentukan  Kontrak  Kerja
Karyawan yang akan dibangun dengan kriteria
yang telah ditentukan.

b.Sistem ini dapat memudahkan orang dalam
melakukan dalam Menentukan Kontrak Kerja

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Kriteria Karyawan di PT. Bengkel Bangun Service.

5. Form Proses ELECTRE c.Sistem ini memiliki user interface yang
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form yang baik.

proses ELECTRE dari aplikasi sistem pendukung 2.Kekurangan Sistem

keputusan ini: Adapun kekurangan dari sistem ini adalah

a.Sistem Pendukung yang dirancang terbatas
dalam hal penyelesaian masalah terkait dalam
penggunaannya yaitu hanya pada PT. Bengkel
Bangun Service.
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b.Aplikasi ini belum dilengkapi dengan keamanan
data yang baik, aman dan akurat karena tidak
menggunakan algoritma pengamanan data.

c.Sistem ini hanya tersedia untuk tampilan dekstop
dan tidak bisa diakses dari mana saja

6 Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan

rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |

sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanggung jawab, keahlian, keaktifan dan
etika. Dimana data tersebut didapat dari hasil
wawancara dengan staff PT.Bengkel Bangun
Service.

2. Untuk mendesain sistem pendukung keputusan
pada penelitian ini, didapatkan bahwasannya
sistem pendukung keputusan yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan dalam menentukan
kontrak kerja karyawan di PT. Bengkel Bangun
Service.

3. Analisa dilakukan dengan menguji sistem yang
telah dirancang dan ditetapkan sebuah metode
dengan cara menginputkan data ke dalam form
sistem yang tersedia.

4. Untuk membangun sistem pendukung keputusan
yang baik, digunakan sebuah metode yaitu metode
ELECTRE untuk penyelesaian masalah dalam
menentukan kontrak kerja karyawan.

6.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini yaitu:

1.Diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan

Aplikasi Visual basic yang lebih tinggi dalam
mengenbangkan sistem pendukung keputusan ini.
2.Diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan

metode lain sebagai studi banding dan
pengembangan khasanah keilmuan.

3.Diharapkan peneliti  berikutnya juga dapat

membangun aplikasi lain seperti aplikasi berbasis
web dan aplikasi berbasis mobile baik Android
maupun iOS.

4.Untuk PT. Bengkel Bangun Service, diharapkan

dapat menggunakan sistem ini sebagai alat dalam
menentukan kontrak kerja karyawan.
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